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ABSTRAK 

Kewenangan Kejaksaan Negeri Ende Dalam Pelaksanaan Penghentian 

Penuntutan Perkara Tindak Pidana Penganiayaan Berbasis Restorative 

Justice (Studi Pada Kejaksaan Negeri Ende) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan kewenangan Kejaksaan 

Negeri Ende dalam penghentian penuntutan perkara tindak pidana penganiayaan 

berbasis keadilan restoratif (restorative justice), serta mengidentifikasi faktor 

pendukung dan penghambatnya. Penelitian ini merupakan penelitian hukum 

empiris dengan pendekatan yuridis sosiologis. Data dikumpulkan melalui 

wawancara dan studi dokumen terkait penerapan Peraturan Jaksa Agung Nomor 

15 Tahun 2020 pada dua perkara, yaitu Perkara Nomor B-

1658/N.3.14/Eoh.2/10/2025 dan Perkara Nomor 34/Pid.B/2025/PN.End. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Kejaksaan Negeri Ende telah melaksanakan 

kewenangannya sesuai prosedur melalui tahapan persiapan, fasilitasi perdamaian, 

penyusunan kesepakatan, hingga pengajuan persetujuan berjenjang. Kejaksaan 

berperan sebagai fasilitator dan tidak dapat memaksakan perdamaian. Pada 

perkara B-1658/N.3.14/Eoh.2/10/2025, keadilan restoratif berhasil diterapkan 

karena tercapainya kesepakatan. Sebaliknya, pada perkara 34/Pid.B/2025/PN.End, 

perkara dilanjutkan ke persidangan akibat gagalnya perdamaian. Faktor 

pendukung keberhasilan meliputi status tersangka sebagai pelaku pemula (first 

offender), ancaman pidana di bawah 5 tahun, adanya ganti kerugian, itikad baik 

kedua belah pihak, serta dukungan tokoh masyarakat dan aparat setempat. 

Sementara itu, faktor penghambat meliputi keterbatasan waktu penyelesaian (14 

hari) dan sumber daya manusia, intervensi pihak luar yang memperkeruh keadaan, 

serta ketidaksepakatan besaran ganti kerugian antara korban dan tersangka. 

Kata Kunci: Kewenangan Kejaksaan, Penghentian Penuntutan, Keadilan 

Restoratif, Tindak Pidana Penganiayaan. 
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ABSTRACT 

The Authority of the Ende District Attorney's Office in Discontinuing 

Prosecution for Assault Cases Based on Restorative Justice (A Study at the 

Ende District Attorney's Office) 

 

This research aims to analyze the implementation of the Ende District Prosecutor's 

Office's authority in halting the prosecution of assault cases based on restorative 

justice, as well as to identify the supporting and inhibiting factors. This is an 

empirical legal research using a sociological juridical approach. Data were 

collected through interviews and document studies regarding the application of 

Attorney General Regulation Number 15 of 2020 in two cases, namely Case 

Number B-1658/N.3.14/Eoh.2/10/2025 and Case Number 34/ 

Pid.B/2025/PN.End. The results show that the Ende District Prosecutor's Office 

has exercised its authority according to procedures through the stages of 

preparation, peace facilitation, drafting agreements, and requesting hierarchical 

approval. The prosecutor acts as a facilitator and cannot force a peace agreement. 

In case B-1658/N.3.14/Eoh.2/10/2025, restorative justice was successfully 

implemented due to a reached agreement. Conversely, in case 

34/Pid.B/2025/PN.End, the case proceeded to court due to the failure of the peace 

process. Supporting factors include the suspect's status as a first-time offender, a 

criminal threat of under 5 years, compensation, good faith from both parties, and 

support from community leaders and local officials. Meanwhile, inhibiting factors 

include the limited time for resolution (14 days) and human resources, external 

interventions that worsened the situation, and disagreement over the amount of 

compensation between the victim and the suspect. 

Keywords: Prosecutor's Authority, Halting Prosecution, Restorative Justice, 

Assault Crime.


